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HASIL EMPAT VARTETAS UBTJALAR (lpomoea bafafas (L.)
Lam.) TINTUK PENGEMBANGAN vAiuems UNGGUL

UBIJALAR DI KABUPATEN MINAHASA
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ABSRACT

Paulus, J. ,2010. Tho iour Swoot Potrto Varietle3 llpomoa bataras (L.) Lam.) to
Developlng of Supsdor Varlety ln lnaham Dlctrlct Soll EnvlrcnmefiA llr:. 22 -n.
A field experiment was conducted in .Pandu Experimental Garden to stJdy gmwth analyze and
yield of four sweet potato varieties. The varieties of sweet potato werc : Sari, Cangkuang,
Jago, and lR-Melati. Reeults of he expefiment shoired that the highest Shoot Wet Weight
(Sl,l,t V) and Crcp Gro\ivft Rate (CGR) gained by Cangkuang variety. The highest SVlrVl, and
CGR do nol guarantee Lhe highest of tuberyield. The highest tuber yield of $veet potato wag
35.57 i ha'gained by Sari and 24.67 t ha'' gained by lR-Melati varieties. Sad and tR-Melati
varieties were suibnable to develope in Norft Sulawesi in particular br Minahasa Distict
Keyr,,o'd: swe€[ Ntsto, varlely, growtr analyze

PENDAHULUAN
lcbufuhan terhadap beras terus

meningkat dari tahun ke tahun dan
peningkatan tersebut Jauh melebihi
peningk€tan prcduksi padi. Sekitar 230 juta
penduduk lndonesia menggantungkan
hidupnya pada sumber pangan utama yaitu
beras, dan hanya s€bagian kecil penduduk
di beberapa daerah mengkonsumsi bahan
pangan hin sebagai makanan pokok. Jenis
tanaman pangan hin Frig berpobmi untuk
dijadikan sumber pangan altematif adalah
tanaman ubi-ubian.

Ubijalar merupakan salah satu
komoditas pangen sumber kartohidrat
keempat setelah padi, jagung, dan ubikayu.
Selain sebagai sumber karbohidrat dilihat
dari aspek gizi; ubijalar mengandung
berbagai vitsmin, yaitu : vitamin A mencapai
7000 lU/100 g (dua setengah kali lebih besar
da.i rata-rata kebutuhan manusia p€r hari),
vibmin C, vihmin B, dan berbagai mineral
penting seperti : kalsium, zat besi, dan fusfor
yang cukup memaciai bila dibanding;€n
dengan komodibs pangan Ein ya,
F,alaupun kandungan proteinnya rcndah
(Bradbury dan Holloway, 19ae). F€ndungan
protein yang rendah ini dapst dikompcnsasi

dengan penambahan kacang-l€cangan
pada prcduk olahan ubijalar.

Dsngan demikian, pemanfadan ubijalar
sebagai bahan pangan karbohidrat sangat
tepat untuk menunjang usaha pebaikan gizi
masyarakat. Ubijalar memiliki prospek dan
peluang yang besar untik menlamin
keamanan penyediaan pangan, pakan, dan
bahan baku indushi pengolahan pangan.
Tanaman ubijalar yang dibudidayakan
petani, yaitu sekibr 250.000 heKar setiap
tahun hanya mempemleh hasil rata-rata
nasional sebesar 9,2 ton per hel(tar,
s€dangkan hasil penelitian ubijalar dapat
mencapai 30 - 40 ton per ha Peningkahn
hasil sampai 25 ton per hektar di fngkat
pehni dapat dicapai yaitu dengan
menggunakan varietas unggul yang
berproduksi tinggi dan juga penerapan
Eknologi budidayE yang Epat. Dengan
memacu produktivitas ubijaler, komoditas itu
dapat diharapkan meniadi cadangan pangan
yamg oapat dhndallGn apabila produksi padi
dan jagung kurang mencukupi.

Ubijalar tidak memerlukan teknik
budidaya dan kondisi lingkungan yang
khusus, karena Enaman ini mempunyai
iaya adaDEsi vanc cukuD !uas, dapat
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berproduksi pada kondisi tenah yang kurang
subur sekalibun, tahan terhadap serangan

hama dan pen'iakit, dan dapat dipanen pada

umur yang relatif lebih singkat yaiiu 4-5
bulan (dibandingkan dengail masa panen

ubikavu sekitar Ag Uulan)' Kegunaan lain

dari komoditas ini adalah sebagai bahan

oaka temak (daun ubijalar), b3han baku

untuk industri pengolahan makanan dan

industri kosmetik.
Balai Peneiitian Tanaman Pangan telah

meleoas berbaqai varietas unggu! nasional
yang'mempunyli pote si Produksi sekitar 20

- 55 ton per heKar seporti : DaYa,

Prambanan, Borobudur, Mendut'

Cangkuang, Sewu, Sukuh, Sari' Bokoh' lR-
Melati, dan lain-lain.

Lahan kering di Kabupaten Minahasa
Provinsi Sulawesi Utara seluas 400.567 ha

ditanami oleh berbagai tanaman pangan

seperti jagung, kacang-kacangan, umbi-
umbian, dan sayuran. Penanaman tanaman

ubiialar oleh petani hanya sebagai tanaman
sarirpingan untuk dikonsumsi sendirl Pada
skala yang kecil, sehingga belum tergolong

sebaoai daerah produsen secara nasional.

Luas-areal tanariran ubijalar di Kabupaten
Minahasa adalah 469 ha dengan produksi
4.062 ton dari rata-rata hasil sebesar 8,66
ton p€r ha. Produksi ini sangat rendah jika

dibahdingkan dengan Potensi hasil dari
varietas-varietas unggul yang mencapai 25 -
30 ton per ha. Diunjau dari keadaan tanah
dan iftim di daerah ini, usaha
p€ngembangan tanaman ubiialar .sangat
berpotensi dan mempunyai prospek yang

besar unfu k dikembangkan.
Respons setiap varietas ubualar masih

perlu diuji daya adap,tasinya pada hhan
kering di lGbupaEn Minahasa . Yang
diekspresikan melalui pertumbuhan

tanaman, khususnya analisis tumbuh.
Pertumbuhan dan Perkembangan

tanaman merupakan proses yang penting

dalam kehi{rupan dan perkembangbiakan
suatu spesies. PertJmbuhan tanaman dapat
diartikan sebagai pertambahan ukuran'
bobot, jumlah sel, dan jumlah plotoplasma
(Salisbury dan Ross, 1S92).

Gambar l. Tiga Faee Pertumbuhan Dan Pertembangan Ublralar (Edmond Dan

Ammeman' l97l).

Edrflond dan Ammerman (1971) ubiialai dlbagi dalam tiga fase, yaitu :- (1)

."ngirnrk"tan bah'*e pertumbuhan i.ase periumbuhan tajuk dan akar, (2) tase
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pefiumbuhan taijk dan akar beGamaan
dengan awal pembentukan umbi, dan (3)

fase berhentinya peftimbuhan tajuk disertai
dengan perkembangan umbi yang cepat
(Gambar 1). Pada Gambar 1 tersebut terlihat
6ahwa pertijmbuhan tajuk dimulai sejak awal
pertumbuhan dan m€ningkat cepat sejelan
dengan bertambahnya umur tanaman,
sedingkan pertumbuhan tajuk agak
menurun pada periode akhir sebelum panen.
Hal itu tarjadi karena tanaman memasuki
fase penuaan (senesens). Perhrmbuhan
dan p€rkembangan akar umbi dimulai pada

umur 67 HST, kemudian meningkat tajam
sampai memasuki masa panen.

Dalam menunjang Program
penganel.€ragaman pangan nasional,
tanaman ubualar merupakan salah satu
komodibs pangan Yang memiliki
keunggulan, oleh karena ubijalar mempunyai
potensi dalam peningkatan produksi maupun
kemampuan untuk diproses dan diolah
menjadi beraneka ragam produk sehingga
diharepkan mamPu mendorong
pengembangan agrcindusti di negara kita.

Menurut Damardjafi dan Widowati (1994),

bahwa untuk menuniang Program
penganekaragaman atau diversifikasi
pangan tersebut peranan ubijalar dapat
ditinjau dari dua arah, yaitu horizontal dan
vertikal. Yang dimaksud dengan diversifikasi
hoizo tal adalah pengembangan tanaman
ubUalar sebagai tanaman baru di daerah-
da€reh yang fierhiliki potensi k6segueiah
lahan dan lingkungan yang tepat untuk
usaha budidaya ubijalar. Diharapkan
tanaman ini dapat dftefma oleh petani dalam
sistem usaha taninya, disamping itu juga

dapat diingoduksi kedalam Pola tanam yang
sesuai dalam usaha tani tersebut.
Sedangkan diversifikasi vertikal diarahkan
untuk pengambangan dan Penganeka
ragarnan prcduk ubijalar.

PeneliEan ini beduiu:dn Uituk (1)
rnendapatkan varietas-varietas unggul
ubijalar yang berpotensi hasil tinggi dan
dapat beradeptasi dengan b.ik pada lahan
kering di Kabupaten Minaha$ Sulau..esi
Utara; (2) mengkaji pertumbuhan tanaman
melalui enalisis tumbuh beberEpa varieias
unggul ubijalar.

TETODE PENELTNAN
Percobaan dilaksanakan di Kebun

Percobaan Pandu, Kecamatan Mapanget
lGbupaten Minahasa Utara, Sulawesi Ubra.
Lckasi percobaan merupakan dataran
rendah dengan ketinggian tempat 60 m dpl
dan tipe iklim B, ienb tanah tergobng ddo
inceptisol. WaKr, percobaan di lapangan
selama 6 (enam) bulan.

Bahan utama yang digunakan adalah :

sebk ubijalar dati empat varietas (Sari,
Cangkuang, Jago, dan lR-Melati). Varietas-
varietas ini diperoleh dari BALITBIOGEN
gogofi pupuk Urea, SP36, dan KCI ;

insektisida jenis Benlate dan tungisida
Dithane M.45. Sedangkan alat utama yang
dbunakan adalah : timbangan analitis jenis
digital dan oven listrik.

Pedakuan terdiri dari satu faktor, yaitu
varietas ubijalar : gad M), cangkuang (vz),
jago (Vs), dan lR Melati (V1). Percobaan
disusun dalam RAL (Rancangan Acak
Lenskap) dengan tiga uhtlgnn
Variabel respons yang diamati adalah : (1)
Bobot Brangkasan Basah (BBB)pedode dua
mingguan : diukur setiap dua minggu pada
tiga tanaman contoh sejak tanaman berumur
28 HST sampai dengan 112 HST; (2) Laju
Tumbuh Tanaman (LTT) periode dua
mingguafi : diukur sEtiap dua minggu,
sampel yang digunakan b€rasal dari bobot
brangkasan basah yang dikeringkan pada

oven rejak tanaman berumur 28 HST
sampai dengan 112 HST. Laju tumbuh
tanaman diukur dengan menggunakan
formula :

LTT =L x(Wz-Wl) pcm-'hr-l
p (72-Tt\ "

dimana, W dan W2 adalah bobot kering
tianaman pada \ aktu Tr dan Tz, T adalah
waktu (hari), dan p adalah luagan tanah

-vang ditutufi tajuk tanaman (cm2) dan (3)
Hasil umbi per petak : diukur pada saat
panen, dengan menimbang semua umbi
pada setiap petallan hasil kemudian
dikonversi dalam t ha'.

Bobot Brangkasan Basah (BBB) dan
Laju Tumbuh Tanaman (LTT) dua mingguan
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dianalisis melalui analisis regr-esi, Hasil
umbi per pehk dianalisis dengan analisis
ragam univariat kemudian dilanjut(an
dengan ujl Beda Nyata Tekecil (BNT) pada
taraf uji 5 %.

Petak anaen Percobaan
Pelaksanaan percobaan meliputi

perbanyakan setek ubijalac persiapan
lapang, penanaman, pemupukan,
pemeliharaan tanaman sampai panen: (1)
Perbanyakan sebk setek pudik empat
varietas ubualar sepanjang 25 cm dibnam di
atas guludan pembibitan dgngan jarak
tanam 20 cm x 50 cm kemudian dibed pupuk
dasar mqsingfiasing 60 kg Utra ha', 45 kg
TSP ha-', dan 45 kg KCI ha'. Tanaman
dipanen pada umur 2 bulan unfuk digunakan
sebagai bahan setgk dalam penelithn (2)
Lahan percobaan diolah dengan tral(or
kemudian dibuat petak-petak porcobaan
berukuran 6m x 4m. SeEk ditanam di atas
guludan berukuran lebar 60 cm dan tinggi 40
cm dengan Jarak tansm 8oc*n x 2octr dan
kedalaman sepediga panjang setek dengan
kemiringan 45o. Pemupukan dilakukan pada

saet hnam dengan deFie 60 K9 ha 
i 

N,45 kS
ha-' P dan 75 kg ha'' K (3) Pemeliharaan
tanaman meliputi pengendalian hama dan
penyaklt dengan menggunakan lnsekiflsida,
p€nyiangan, pembumbunan, dan
p€mbalikan batang. Pembalikan batang
dilakukan 8€cara p€riodik dengan tujuan
untuk menekan perfumbuhan akar-akar
peda ketiak daun; dan (4) Pancn dilakukan
pada umur bnaman Elah mencapai 4 bulan.
Cara panen adahh membongker seliap
guludan dengan fi€nggunakan cangkul atau
sekop secara hati-hati agar tidak melukai
umbi.

HASIL DAT{ PETSBAHASAil
Bobot BEngk srn B..rh (BBB)

Bobot Brangkasan Basah (BBB) pada
umur 28 - 112 HST unluk semua varietas
yang diuji memperlihatkan poh hubungan
kuadratik (Gambar 2), dengan- Wr = -
606.515 + 26.618 X - 0.075 )(, W2 = -
1484.35 -1484.35 X -O.268545-X', W3 = -
343.607 + 10.1405 X + O.O52 x2, qan W1 =
-1063.63 + i!6.967X -0.146078X'.

^ 2000
ED

E
G
6.o 15C0c
Go.!
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F 1000
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al6o.0 500

Grmllr 2. Bobot Br.ngkr.an Baaih €gE) Ublial.? V.detar Sarl, Crngkueng, Jrgo,
dan lR4fuleti peda U:nsr 28 - ll2 HST (H.rl getelrh T.nam).
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BBB meningkat sejalan dengan umur
tanaman, yaihj sejak umur 28 HST sampai
dengan umur 112 HST. BBB tertinggi dicapai
olelr varietas Cengkuang sebesar 226O g
pada umur 98 HST kemudhn cenderung
menurun pada waKu memaiuki masa
panen. BBB t€ng cenderung menur-un pada
saat memasuki panen tersebut disebabkan
oleh sebagian daun mengalami Benuaan
(senesens). BBB terendah oleh vadetas
Jago walaupun masih memperlihatkan
peningkatan BBB sampai memasuki masa
panen. Ketiga varietas, yaitu Sari, Jago,
dan lR-Melati memiliki Bgg yang hampir
sama sejak umur tanaman 28 HST - 112
HST.

hlu Tumbuh T.n man (LTrl
Pada umumnya Laju Tumbuh Tanaman

(LTD meningkat sejahn dgngan umur

bnaman, yaitu s€jak 28 HST samPai 70
HST dan 84 HST kemudian cenderung
menurun sampai memasuki mesa panen.
LTT pada umur 28- - CS HST untuk semua
varietas yang diuji memperlihatkan pola
hubungan kuadratik (Gambar 3), dengal
wr . {.15000 + 0.006'+1 x -0.00005 x:,
Wz = -0.'12000 +0.00400 X - 0.00003 X:,
Ws = {.07700 +0.00306 X - 0.00002 f,
dan yV. = {.09000 + 0.00346 X + 0.000€0
x2-

LTT tertinggi dicapai oleh Erietas
cangkuang sed&ar 0.07 9 cm'2 hrr pada
umur 70 HST dan S4 HST kemudian
csnderung menurun pada wBktu memasuki
masal panen. Penurunan LTT tefs€but
disebabkan obh s€bagisn daun mengslami
penuaan (senesens). LTT terEndah oleh
Griees sirl seb€sai o.o3 g cm'2 hr-' pada
umur 98 HST.

Gambar 4, Lalu Tumbuh Tana:nan Ublialar Vari€tas Sari, Jago, cangkuang, dan lR'
trfeLu plde Umirr 28 - 'l{2 !{ST (Hetl S€t hh TlnemJ.

tertinggi dk=pai oleh varietas Sari sebesar
35.57 t ha-'. diikuti obh lRflclati sebesar
24.67 t ha-l, dan terendah oleh varietas
Cangkuang dan J6gor masing-masing 15.00
t ha'' dan i0.14 t ha-'. Dari hasil umbi yang

Hasl! Umbi
Hesil umbi empat varietas ubijaler, yaitu:

Sari, Cangkuang, Jago, dan lR-Melati
disajikan pada Tabel i. Hasil analisis
sta'.istik menuniukkan bah\rra has!! umbi

l--F*lt---r-v2 t

l.-*-*l
l-r-rd

0.08

. . a.oti
$ 0.06
E

g 0.05
c

E o.or
6F
5 0.6
lr
EF o.oa
5
d- o.ol

0
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dicapai menunjukkan bahwa varietas Sari
dan lR-Melati dapat beEdaptasi dengan baik
di lahan kering setempat, sehingga sangat

dianjurkan untuk d:kembangkan pada lahan
kering di Kabupaten Minahasa.

9.52
9.88

29.64

33.76
1?,30
7.95

25.00

18.18
12.60
19.36

15.00c
10.14c
21.67b

a
Cangkuang
Jago
lR-M€lati
BNT 0.05 = 9.3641

PENUTUP ha-r, diikuti oleh lR-Melati sebesar 24.67 t
Berdasar Hasil Penelitian dapat har, sehingga kedua varietas ubijalar ini

disimpulkan: (1) Bobot Brangkasan Basah direkomendasikan untuk dikembangkan di
dan LaJu Tumbuh Tanaman ubualar tertinggl Sulawesi Utara, khususnya di lGbupaten
dicapai oleh varietas Cangkuang, namun Minahasa. Untuk ihr,perlu dilakukan
Bobot Brangkasan Basah dan Laju Tumbuh pengujian terhadap varietas-varietas unggul
Tanaman yang tinggi 6dak menjamin hasil ubijahr lainnya untuk dikembangkan di
umbi yang tinggi; (2) Hasil umbi teninggi Sulaw€si UEre, khususnya pada lahan
dicapai oleh varietas Sari sebesar 35.57 t kering di Kabupaten Minahasa.
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